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RINGKASAN 

 

Pengelolaan sampah organik yang belum optimal serta tingginya biaya pakan 

ternak menjadi permasalahan yang dihadapi masyarakat Desa Sumbakeling. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas masyarakat dalam pengelolaan sampah organik berbasis zero waste 

melalui budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF), penerapan teknologi Smart 

Maggot Cage berbasis Internet of Things (IoT), serta pemanfaatan maggot sebagai 

pakan alternatif ternak. Kegiatan dilaksanakan melalui tahapan persiapan, 

sosialisasi dan pelatihan, penerapan teknologi, monitoring dan evaluasi, serta 

pendampingan. Evaluasi peningkatan pengetahuan dilakukan menggunakan 

instrumen pre-test dan post-test, sedangkan keberlanjutan program diukur melalui 

kuesioner kepada peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa nilai indeks 

pengetahuan peserta meningkat dari 48,3% pada pre-test menjadi 86,36% pada 

post-test, atau mengalami peningkatan sebesar 38,06 poin persentase. Sementara 

itu, hasil evaluasi keberlanjutan program memperoleh nilai indeks sebesar 

96,81%, yang menunjukkan tingkat kesiapan dan komitmen masyarakat yang 

sangat tinggi untuk melanjutkan program secara mandiri. Penerapan Smart 

Maggot Cage berbasis IoT juga memberikan dukungan terhadap monitoring 

kondisi budidaya melalui pemantauan suhu dan kelembapan secara real-time. 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi pengelolaan sampah, teknologi IoT, 

dan pemanfaatan maggot sebagai pakan alternatif dapat menjadi pendekatan yang 

mendukung peningkatan kapasitas masyarakat, pengurangan sampah organik, dan 

pengembangan potensi ekonomi lokal. 

 

Kata Kunci: zero waste; maggot BSF; Smart Maggot Cage; Internet of Things; 

pemberdayaan masyarakat 
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PRAKATA 

 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan 

rahmat dan karunia-Nya, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul 

“Pemberdayaan Masyarakat Desa Sumbakeling Melalui Budidaya Maggot Black 

Soldier Fly (Bsf) Berbasis IoT Dengan Monitoring Real-Time Sebagai Solusi Zero 

Waste Dalam Pengelolaan Limbah Organik” dapat terselenggara dengan baik, 

lancar, dan sukses. 

Kegiatan ini merupakan bentuk kontribusi nyata dalam menumbuhkan 

semangat kewirausahaan generasi muda melalui pendekatan kreatif dan aplikatif, 

serta menjadi bagian dari komitmen kami dalam mendukung pembangunan 

ekonomi berkelanjutan. 

Kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Dr. Agus Setyo Budi, M.Sc., selaku Rektor Universitas Budi Luhur,  

2. Dr. Ir. Achmad Solichin, S.Kom., M.T.I selaku Dekan Fakultas Teknologi 

Informasi 

3. Prof. Dr. Ir. Prudensius Maring, M.A., selaku Direktur Riset dan 

Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Budi Luhur,  

4. Bapak Rodiman, selaku Kepala Desa Sumbakeling Kec. Pancalang, Kab. 

Kuningan, Prov. Jawa Barat.  

5. Bapak/Ibu Aparatur Desa Sumbakeling yang telah berperan aktif dalam 

pelaksanaan kegiatan PKM ini. 

 

Semoga laporan ini dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai 

pelaksanaan kegiatan, hasil yang dicapai, serta menjadi referensi yang bermanfaat 

bagi pengembangan program pengabdian masyarakat di masa mendatang. 

 

Tim Pelaksana 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Analisis Situasi 

Desa Sumbakeling merupakan salah satu wilayah dengan karakteristik 

masyarakat yang didominasi oleh aktivitas rumah tangga dan sektor informal, 

sehingga menghasilkan timbunan sampah organik yang cukup tinggi setiap 

harinya. Sampah organik tersebut umunya berasal dari sisa makanan, limbah 

dapur serta aktivitas pasar tradisional. Akan tetapi pengelolaan sampah di tingkat 

masyarakat masih bersifat konvesional yaitu dengan cara dibakar atau dibuang 

langsung ke tempat pembuangan tanpa proses pemilahan dan pengolahan yang 

tepat.  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. 1. Metode Konvensional pengelolaan sampah di desa Sumbakeling 

 

Secara Nasional, komposisi sampah di Indonesia didominasi oleh sampah 

organik yang mencapai lebih dari 40% total timbunan sampah(1). Kondisi ini 

menunjukan bahwa pengelolaan sampah organik memiliki potensi besar untuk 

dioptimalkan menjadi sumber daya yag benilai guna. Akan tetapi, rendahnya 

kesadara dan keterampilan masyarakat dalam mengolah sampah menyebabkan 

potensi tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal, seperti yang terjadi di desa 

Sumbakeling.  

Desa Sumbakeling merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Pancalang, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Secara geografis, desa ini memiliki 

luas wilayah 115,084 Ha dan berada pada ketinggian 290 mdpl dengan iklim 

tropis. Batas wilayah Desa Sumbakeling meliputi Desa Danalampah di sebelah 

utara, Desa Patalagan di sebelah selatan, Desa Pancalang di sebelah barat, serta 

Desa Patalagan dan Desa Cipinang (Kabupaten Cirebon) di sebelah timur. Secara 

administratif, desa ini terdiri dari 3 dusun, yaitu Dusun Aji Gulung–Kramat, 

Dusun Paledang–Babakan, dan Dusun Pahajen, yang mencakup total 5 RW dan 

11 RT. Saat ini, Desa Sumbakeling dipimpin oleh Kepala Desa bernama Bapak 
Rodiman dengan jumlah penduduk mencapai 1.936 jiwa yang sebagian besar 

masyarakat desa sumbakeling masih berada dalam usia produktif dengan 

mayoritas penduduk bekerja di kota-kota sekitar wilayah JABODETABEK 
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sedang sebagian lainnya adalah sebagai petani dan peternak(2), Guna mendukung 

tata kelola kemasyarakatan yang baik, Desa Sumbakeling memiliki struktur 

organisasi yang aktif, salah satunya adalah Tim Penggerak Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) yang diketuai oleh Ibu Yatu Nurhayati, dengan 

susunan kepengurusan sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 1. 2. Bagan Organisasi 

 

Masyarakat Desa Sumbakeling mayoritas berada di usia produktif dengan 

pekerjaan sebagai perantau di JABODETABEK, petani, dan peternak, 

menyebabkan aktivitas pengelolaan lingkungan, khususnya pengelolaan sampah 

rumah tangga belum menjadi prioritas utama masyarakat. Akibatnya keterampilan 

masyarakat dalam mengolah sampah organik masih tergolong rendah dimana 

sebagian besar sampah masih dibuang atau dibakar tanpa melalui proses 

pengolahan yang tepat(3). Padahal potensi pemanfaatan sampah organik sebagai 

media budidaya maggot Black Soldier Fly(BSF) belum dimanfaatkan secara 

optimal. Selain itu, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan teknis dalam 

budidaya maggot termasuk pengeloaan media, suhu dan kelembapan menjadi 

kendala dalam pengembangan solusi berbasis pengolahan sampah yang 

berkelanjutan.  

  Maggot memiliki kemampuan mengurai sampah organik secara cepat, 

bahkan mampu mengkonsumsi sampah hingga 1-3 kali dari bobot tubuhnya, serta 

mengandung protein tinggi sekitar 30-45% sehingga sangat potensial sebagai 

pakan ternak(4), terutama pakan pada pada peternakan ayam, mengingat tingginya 

biaya pakan yang menjadi komponen utama dalam produksi. Pemanfaatan maggot 

sebagai pakan alternatif dapat mengurangi ketergantungan terhadap pakan 

pabrikan sekaligus menekan biaya operasional(5). Saat ini budidaya Maggot 

masih bersifat sedehana dan belum memperhatikan kondisi lingkungan yang ideal 



3 

  

bagi pertumbuhan larva yang berada disekitar suhu 29o-32oC, sedangan 

kelembapan berkisar 50-80%(6), ketidaksesuaian kondisi ini dapat menyebabkan 

terhambatnya pertumbuhan maggot bahkan resiko kematian. Kendala utama 

lainnya terletak pada pemanfaatan teknologi yang masih terbatas, karena masih 

belum tersedia sistem monitoring kandang yang mampu membantu masyarakat 

dalam mengelola budidaya Maggot. Pengelolaan yang masih manual dan kurang 

pengawasan memicu rendahnya angka produktivitas serta menurunkan kualitas 

panen Maggot.  

Ketimpangan antara potensi besar budidaya maggot dan rendahnya 

kapasitas pengelolaan masyarakat menjadi isu krusial yang perlu diatasi. Oleh 

karena itu, diperlukan terobosan inovatif berupa pemanfaatan teknologi tepat guna 

untuk menjembatani celah tersebut. Implementasi pengeloaan Maggot berbasis 

Internet of Things (IoT) hadir sebagai solusi untuk memantau suhu dan 

kelembapan secara otomatis dan real-time. Melalui sistem ini, diharapkan mampu 

mengadopsi prinsip zero waste tetapi juga memberikan keuntungan finansial yang 

berkelanjutan bagi warga Desa Sumbakeling. 

 

1.2. Permasalahan Mitra  

Berdasarkan hasil analisis situasi, permasalahan yang dihadapi oleh 

kelompok masyarakat di desa Sumbakeling dapat diidentifikasikan sebagai 

berikut 
Tabel 1. 1. Pemetaan Permasalahan Mitra 

Bidang 

Permasalahan 

Permasalahan 

Lingkungan  1. Tingginya volume sampah organik Rumah tangga yang 

belum dikelola secara optimal  

2. Pengelolaan sampah masih dilakukan secara konvensional 

(dibakar atau dibuang langsung)  

3. Belum diterapkannya konsep zero wste dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat  

4. Minimnya pengetahuan masyarakat dalam mengolah 

sampah organik menjadi produk bernilai guna.  

Teknologi  1. Budidaya Maggot masih dilakukan secara manual tanpa 

standard pengelolaan yang baik  

2. Tidak adanya sistem monitoring kondisi kandang (suhu 

dan kelembapan secara real time  

3. Minimnya pemanfaatan teknologi berbasis Internet Of 

Things (IoT) dalam kegiatan Budidaya  

4. Keterbatasan pengetahuan masyarakat dalam penggunaan 

teknologi digitaldan aplikasi mobile  

Ekonomi  1. Belum optimalnya pemanfaatan maggot sebagai sumber 

pakan alternatif yang murah dan berkualitas tinggi  
2. Tingginya biaya pakan ternak yang menjadi beban utama 

bagi masyarakat 

3. Belum berkembangnya peluang usaha berbasis 

pengelolaan sampah organik di masyarakat  
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BAB II  

SOLUSI 

2.1. Solusi  

Berangkat dari permasalahan yang mitra Masyarakat, program pengabdian 

kepada masyarakat ini menawarkan sejumlah solusi strategis yang disusun 

berdasarkan kebutuhan mitra yang diraikan pada Tabel 2.1:  

 
Tabel 2. 1. Pemetaan Solusi Permasalahan 

Jenis 

Permasalahan 

Permasalahan Solusi 

Pengelolaan 

Sampah 

Organik 

Tingginya volume sampah 

organik rumah tangga yang 

belum dikelola secara 

optimal, masih menggunakan 

metode konvensional, serta 

rendahnya pengetahuan 

masyarakat mengenai konsep 

zero waste dan budidaya 

maggot BSF. 

Melaksanakan edukasi dan 

pelatihan pengelolaan sampah 

organik berbasis zero waste 

melalui budidaya maggot 

Black Soldier Fly (BSF), 

disertai pendampingan praktik 

pengolahan sampah menjadi 

produk bernilai ekonomi. 

Teknologi 

Budidaya 

Proses budidaya maggot 

masih dilakukan secara 

manual sehingga kondisi suhu 

dan kelembapan kandang 

tidak terpantau dengan baik, 

yang berdampak pada 

produktivitas maggot. 

Menerapkan Smart Maggot 

Cage berbasis IoT dengan 

sensor suhu dan kelembapan, 

monitoring real-time melalui 

aplikasi, serta pelatihan 

penggunaan teknologi kepada 

masyarakat agar budidaya 

lebih efisien, terkontrol, dan 

produktif. 

Pemberdayaan 

Ekonomi 

Masyarakat 

Tingginya biaya pakan ternak 

dan belum optimalnya 

pemanfaatan maggot sebagai 

sumber pakan alternatif 

maupun peluang usaha yang 

memiliki nilai ekonomi. 

Memberikan pelatihan 

pemanfaatan maggot sebagai 

pakan alternatif ternak, 

pendampingan analisis 

efisiensi biaya produksi, serta 

pengembangan usaha dan 

pemasaran produk berbasis 

maggot untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat. 

 

 

2.2. Target Capaian Solusi 

Sebagai upaya meningkatkan efektivitas pengelolaan informasi dan 

administrasi organisasi, disusun serangkaian solusi yang diwujudkan dalam 

bentuk kegiatan terstruktur dan terukur. Setiap solusi dirancang untuk mencapai 

target capaian yang jelas serta memberikan dampak nyata terhadap peningkatan 

kapasitas pengurus dalam pengelolaan data dan informasi berbasis digital. Rincian 

solusi, kegiatan, target, dan keterangan disajikan pada tabel berikut. 



5 

  

 
Tabel 2. 2. Pemetaan Target yang dihasilkan 

No Solusi Kegiatan Target Luaran Indikator 

Keberhasilan 

1 Peningkatan 

kapasitas 

masyarakat dalam 

pengelolaan 

sampah organik 

berbasis zero 

waste melalui 

edukasi dan 

pelatihan 

budidaya maggot 

Black Soldier Fly 

(BSF) 

1. Edukasi dan 

sosialisasi 

zero waste 

2. Pelatihan 

pengolahan 

sampah 

organik 

3. Pemanfaatan 

sampah untuk 

maggot 

1. Meningkatnya 

pemahaman 

masyarakat 

tentang 

pengelolaan 

sampah 

2. Masyarakat 

mampu 

memilah dan 

mengolah 

sampah 

3. Berkurangnya 

sampah 

organik rumah 

tangga 

1.  ≥60% peserta 

memahami 

konsep zero 

waste (hasil 

pre-post test) 

2. ≥55% peserta 

mampu praktik 

pengolahan 

sampah 

3. Penurunan 

volume sampah 

organik ≥30% 

2 Penerapan 

teknologi 

Kandang Smart 

Maggot berbasis 

IoT dengan 

monitoring real-

time untuk 

mengoptimalkan 

proses budidaya 

maggot secara 

efisien dan 

terkontrol 

1. Implementasi 

Kandang 

Smart 

Maggot  

2. Monitoring 

real-time 

3. Pelatihan IoT 

1. Tersedianya 

kandang 

maggot 

berbasis IoT 

2. Sistem 

monitoring 

suhu & 

kelembapan 

berjalan 

3. Masyarakat 

mampu 

mengoperasik

an sistem 

1. unit sistem 

berfungsi 

dengan baik 

2. Data dapat 

diakses secara 

real-time melalui 

aplikasi 

3. ≥50% 

peserta mampu 

menggunakan 

sistem 

3 Penguatan aspek 

ekonomi 

masyarakat 

melalui 

pemanfaatan 

maggot sebagai 

pakan alternatif 

ternak guna 

menekan biaya 

produksi dan 
membuka peluang 

usaha baru. 

1.  Pemanfaatan 

maggot untuk 

pakan 

2. Efisiensi 

biaya pakan 

3. Pengembanga

n usaha 

maggot 

1.  Penggunaan 

maggot 

sebagai pakan 

alternatif 

2. Penurunan 

biaya pakan 

ternak 

3. Terbentuknya 

usaha berbasis 

maggot 

1.  ≥50% peternak 

mulai 

menggunakan 

maggot 

2. Pengurangan 

biaya pakan 

≥20% 

3. Minimal 

terbentuk  1 

kelompok usaha  
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BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1. Pelaksanaan Solusi yang ditawarkan  

Adapun pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang 

saling berkesinambungan, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga evaluasi dan 

tindak lanjut, seperti ditunjukkan pada bagan berikut : 

 
Gambar 3. 1. Tahapan Pelaksanaan 

 

Tabel 3. 1. Uraian tahapan Pelaksanaan 

No. Tahapan Kegiatan 

1. Tahap Persiapan a. Koordinasi dengan mitra di Desa 

Sumbakeling terkait pelaksanaan kegiatan 

b. Survei lapangan untuk mengidentifikasi 

kondisi eksisting pengelolaan sampah dan 

budidaya maggot 

c. Analisis kebutuhan alat dan bahan dalam 

pembuatan Kandang Smart Maggot berbasis 

IoT dan Monitoring Real-Time 

d. Perancangan sistem kandang maggot berbasis 

IoT beserta perangkat monitoring suhu dan 

kelembapan 

2. Tahap Pelaksanaan  Bidang Lingkungan : 

a. Sosialisasi konsep zero waste kepada 

masyarakat 

b. Pelatihan pemilahan dan pengolahan sampah 

organik rumah tangga 

c. Praktik pemanfaatan sampah organik sebagai 

media budidaya maggot BSF 

Bidang Teknologi  

a. Instalasi dan implementasi Kandang Smart 

Maggot berbasis IoT  

a. Pemasangan sensor suhu dan kelembapan 

untuk monitoring kondisi kandang  

b. Pelatihan penggunaan sistem monitoring 
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real-time berbasis aplikasi mobile 

c. Pendampingan operasional penggunaan alat 

oleh masyarakat  

  Bidang Ekonomi  

a. Pelatihan pemanfaatan maggot sebagai pakan 

ternak (khususnya ayam)  

b. Edukasi efisiensi biaya pakan melalui 

substitusi maggot  

c. Pendampingan pengembangan usaha berbasis 

maggot yang mencakup produksi dan 

pemasaran 

3. Tahap Monitoring dan 

Evaluasi  

a. Evaluasi peningkatan pengetahuan masyarakat 

melalui pre-test dan post-test 

b. Observasi keterampilan masyarakat dalam 

pengolahan sampah dan budidaya maggot 

c. Monitoring penggunaan Kandang Smart 

Maggot dengan sistem IoT secara berkala 

d. Pengukuran dampak program, seperti 

pengurangan volume sampah organik dan 

efisiensi biaya pakan ternak 

e. Identifikasi kendala yang dihadapi mitra 

selama pelaksanaan program 

4. Tahap Pelaporan dan 

Publikasi 

a. Pembuatan laporan kegiatan. 

b. Publikasi artikel di jurnal nasional 

terakreditasi. 

c.   Artikel di media masa elektronik. 

d.   Pembuatan video pelaksanaan kegiatan. 

 

 

3.2. Partisipasi Mitra  

Mitra dalam program ini berperan aktif pada setiap tahapan kegiatan, mulai 

dari persiapan hingga pelaporan dan publikasi. Keterlibatan mitra diuraikan 

sebagai berikut:. 

1.  Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, mitra berperan dalam: 

a) Memberikan informasi terkait kondisi eksisting desa, khususnya dalam 

pengelolaan sampah organik dan budidaya maggot 

b) Berpartisipasi dalam kegiatan survei dan identifikasi kebutuhan program 

c) Menyediakan lokasi dan fasilitas yang akan digunakan untuk pelaksanaan 

kegiatan 

d) Berkoordinasi dengan tim pelaksana dalam menentukan jadwal dan teknis 

kegiatan 
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2. Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan, mitra berperan sebagai peserta aktif sekaligus 

pelaksana di lapangan, meliputi: 

a) Mengikuti kegiatan sosialisasi dan pelatihan terkait pengelolaan sampah 

zero waste 

b) Melakukan praktik langsung pemilahan dan pengolahan sampah organik 

c) Terlibat dalam kegiatan budidaya maggot BSF 

d) Mengoperasikan dan memanfaatkan Smart Maggot Cage berbasis IoT 

Berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan pemanfaatan maggot sebagai pakan 

ternak 

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

a) Mengoperasikan dan memantau penggunaan sistem Kandang Smart 

Maggot secara mandiriMemberikan umpan balik terkait pelaksanaan 

program dan kendala yang dihadapi  

b) Berpartisipasi dalam kegiatan evaluasi, seperti pengisian kuesioner atau 

diskusi kelompok  

c)  Menunjukkan perkembangan keterampilan dalam pengelolaan sampah 

dan budidaya maggot 

4.  Tahap Pelaporan dan Publikasi 

a) Memberikan data dan informasi hasil pelaksanaan program di lapangan 

b) Mendukung dokumentasi kegiatan (foto, video, dan testimoni) 

c) Berpartisipasi dalam penyusunan laporan kegiatan secara deskriptif 

d) Menjadi bagian dari diseminasi hasil program kepada masyarakat luas 

c. Evaluasi Pelaksanaan Program dan Keberlanjutan Program 

1. Evaluasi Program 

Evaluasi dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif dengan indikator 

sebagai berikut: 

a) Peningkatan pemahaman masyarakat terhadap pengelolaan sampah 

(zero waste) 

b) Peningkatan keterampilan dalam budidaya maggot 

c) Keberhasilan implementasi teknologi IoT dalam monitoring kandang 

d) Penurunan volume sampah organik rumah tangga 

e) Efisiensi biaya pakan ternak melalui pemanfaatan maggot 

2. Keberlanjutan Program 

Keberlanjutan program dirancang melalui: 

a) Pembentukan kelompok usaha atau komunitas budidaya maggot 

b) Pengelolaan mandiri sistem budidaya oleh masyarakat 

c) Pengembangan usaha berbasis maggot sebagai produk bernilai 

ekonomis 

 

1.3. Peran dan Tugas  

Untuk memastikan bahwa seluruh tahapan kegiatan, mulai dari persiapan 

hingga evaluasi akhir dapat berjalan dengan terstruktur, terkoordinasi, dan dapat 

mencapai hasil yang optimal maka peran dan tugas masing-masing anggota tim 
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dibagi secara spesifik. Uraian tugas masingmasing anggota Tim PKM disajikan 

dalam Tabel 3.2 berikut: 

 
Tabel 3. 2. Uraian Peran dan Tugas 

No. Peran Rumpun Ilmu Uraian Tugas 

1. Ketua Tim Teknik 

Informatika 

1. Mengkoordinasikan seluruh kegiatan 

program pengabdian masyarakat 

2. Menyusun perencanaan program, 

strategi pelaksanaan, serta 

pengendalian kegiatan 

3. Mengintegrasikan aspek teknologi 

(IoT) dengan kebutuhan masyarakat 

4. Melakukan monitoring dan evaluasi 

keseluruhan kegiatan 

5. Menyusun laporan akhir dan 

publikasi hasil kegiatan 

2. Anggota 1 Teknik 

Informatika 

1. Mengembangkan sistem aplikasi 

monitoring berbasis mobile/web 

untuk Kandang Smart Maggot  

2. Mengelola sistem database dan 

komunikasi data dari sensor IoT 

3. Melakukan pengujian sistem 

monitoring real-time 

4. Memberikan pelatihan kepada mitra 

terkait penggunaan aplikasi 

5. Mendukung dokumentasi dan 

evaluasi berbasis data 

3. Anggota 2 Elektro  1. Merancang dan membangun 

perangkat keras Kandang Smart 

Maggot berbasis IoT 

2. Mengintegrasikan sensor suhu dan 

kelembapan dengan mikrokontroler 

3. Melakukan instalasi dan pengujian 

alat di lokasi mitra 

4. Melakukan pemeliharaan dan 

troubleshooting perangkat 

5. Memberikan pelatihan teknis terkait 

penggunaan dan perawatan alat 

4. Mahasiswa 1 

 

Teknik 

Informatika 

1. Membantu pengembangan dan 

implementasi sistem aplikasi 

monitoring 

2. Membantu pelaksanaan pelatihan 

penggunaan teknologi kepada mitra 

3. Melakukan dokumentasi kegiatan 

(foto, video, laporan harian) 

4. Membantu proses monitoring dan 

evaluasi program di lapangan 

5. Mahasiswa 2 Teknik 

Informatika 
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BAB IV  

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

 

4.1.  Rangkaian Pelaksanaan   

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan mengusung judul 

kegiatan: “Pemberdayaan Masyarakat Desa Sumbakeling Melalui Budidaya 

Maggot Black Soldier Fly (Bsf) Berbasis IoT Dengan Monitoring Real-Time 

Sebagai Solusi Zero Waste Dalam Pengelolaan Limbah Organik dilaksanakan 

pada tanggal 2-3 Juli 2026, mulai pukul 09.00 sampai pukul 15.00 WIB. Kegiatan 

dilaksanakan pada di Balai Desa Sumbakeling  Kec. Pancalang, Kab. Kuningan, 

Prov. Jawa Barat, kegiatan ini diikuti oleh aparatur desa dan beberapa perwakilan 

warga.  

a. Persiapan dan identifikasi Kebutuhan  

Berdasarkan penjajakan awal melalui observasi lapangan, diskusi dengan para 

pengurus desa dan calon mitra, serta wawancara singkat dengan masyarakat, 

ditemukan beberapa isu utama yang menjadi dasar pelaksanaan program 

Pengabdian kepada Masyarakat. Identifikasi kebutuhan dilakukan untuk 

memperoleh gambaran kondisi eksisting terkait pengelolaan sampah organik, 

budidaya maggot, pemanfaatan teknologi, serta potensi pengembangan 

ekonomi masyarakat, yaitu;  

 
Tabel 4. 1. Hasil Identifikasi Masalah Mitra 

Hasil Identifikasi Keterangan 

Pengelolaan sampah 

organik belum optimal 

Masyarakat masih memerlukan peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan 

sampah organik berbasis konsep zero waste serta 

pemanfaatannya sebagai media budidaya maggot BSF. 

Proses budidaya maggot 

belum didukung 

teknologi monitoring 

Pemantauan kondisi kandang, khususnya suhu dan 

kelembapan, masih perlu ditingkatkan melalui 

penerapan teknologi Smart Maggot Cage berbasis IoT 

dan monitoring secara real-time. 

Pemanfaatan maggot 

sebagai peluang 

ekonomi belum optimal 

Maggot belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai 

pakan alternatif ternak dan sebagai peluang 

pengembangan usaha yang dapat membantu menekan 

biaya produksi serta meningkatkan potensi ekonomi 

masyarakat. 

 

 

b. Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan merupakan tahap utama dalam kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat yang dilaksanakan berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan 

mitra. Pelaksanaan kegiatan dirancang secara terpadu melalui tiga bidang utama, 

yaitu bidang lingkungan, bidang teknologi, dan bidang ekonomi. Setiap bidang 
memiliki rangkaian kegiatan dan output yang diharapkan dapat memberikan 

solusi terhadap permasalahan yang dihadapi masyarakat Desa Sumbakeling. 
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1. Bidang Lingkungan 

Kegiatan pada bidang lingkungan meliputi: 

a) Sosialisasi Konsep Zero Waste 

Memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai konsep zero waste 

dan pentingnya pengelolaan sampah organik sejak dari sumbernya. 

b) Pelatihan Pengolahan Sampah Organik 

Memberikan pelatihan kepada masyarakat mengenai pemilahan dan 

pengolahan sampah organik rumah tangga agar dapat dimanfaatkan secara 

lebih optimal. 

c) Praktik Budidaya Maggot BSF 

Masyarakat melakukan praktik pemanfaatan sampah organik sebagai 

media budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF). 

Output: Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 

pengelolaan sampah organik berbasis zero waste dan budidaya maggot BSF. 

 

2. Bidang Teknologi 

Kegiatan pada bidang teknologi meliputi: 

a) Instalasi Kandang Smart Maggot 

Melakukan instalasi dan implementasi Kandang Smart Maggot berbasis 

Internet of Things (IoT). 

b) Pemasangan Sensor Suhu dan Kelembapan 

Memasang sensor untuk memantau kondisi suhu dan kelembapan di dalam 

kandang maggot. 

c) Penerapan Monitoring Real-Time 

Mengimplementasikan sistem monitoring kondisi kandang secara real-time 

melalui perangkat atau aplikasi yang telah disiapkan. 

d) Pelatihan Penggunaan Aplikasi 

Memberikan pelatihan kepada masyarakat mengenai cara menggunakan 

aplikasi atau sistem monitoring untuk memantau kondisi kandang. 

e) Pendampingan Operasional 

Mendampingi masyarakat dalam mengoperasikan dan memanfaatkan sistem 

Smart Maggot Cage secara mandiri. 

Output: Terimplementasinya Kandang Smart Maggot berbasis IoT yang dapat 

digunakan untuk memantau kondisi suhu dan kelembapan kandang secara real-

time. 

 

3. Bidang Ekonomi 

Kegiatan pada bidang ekonomi meliputi: 

a) Pelatihan Pemanfaatan Maggot sebagai Pakan Ternak 

Memberikan pelatihan mengenai pemanfaatan maggot sebagai pakan 

alternatif, khususnya untuk ternak ayam. 

b) Edukasi Efisiensi Biaya Pakan 

Memberikan pemahaman mengenai potensi penggunaan maggot sebagai 

substitusi pakan untuk membantu menekan biaya produksi ternak. 
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c) Pendampingan Pengembangan Usaha dan Pemasaran 

Memberikan pendampingan dalam pengembangan usaha berbasis maggot 

yang mencakup aspek produksi, pemanfaatan, dan pemasaran. 

Output: Meningkatnya pemanfaatan maggot sebagai pakan alternatif ternak 

dan terbukanya peluang pengembangan usaha berbasis maggot bagi 

masyarakat. 

 

c. Monitoring dan Evaluasi  

Monitoring dan evaluasi dilaksanakan untuk mengukur efektivitas program 

serta mengetahui capaian dan dampak kegiatan terhadap masyarakat. 

Evaluasi dilakukan melalui beberapa kegiatan yang meliputi pengukuran 

peningkatan pengetahuan, evaluasi keterampilan, monitoring penerapan 

teknologi, pengukuran dampak program, dan identifikasi kendala. Rincian 

kegiatan dan output yang dihasilkan disajikan pada tabel berikut 

 
Tabel 4. 2. Tahapan kegiatan Monitoring dan Evaluasi  

Tahapan Kegiatan Output 

Evaluasi 

menggunakan 

Instrumen Pre-test 

dan post-test 

mengukur pengetahuan 

masyarakat mengenai 

konsep zero waste, 

pengelolaan sampah 

organik, budidaya maggot 

BSF, pemanfaatan maggot 

sebagai pakan ternak, dan 

penggunaan Smart Maggot 

Cage berbasis IoT 

Data hasil pre-test dan 

post-test serta informasi 

mengenai peningkatan 

pengetahuan 

masyarakat setelah 

mengikuti kegiatan. 

Evaluasi 

Keterampilan 

Masyarakat 

 

observasi praktik 

pemilahan dan pengolahan 

sampah organik, budidaya 

maggot BSF, pemanfaatan 

maggot sebagai pakan 

ternak, serta pengoperasian 

Smart Maggot Cage 

Data perkembangan 

keterampilan 

masyarakat dan 

peningkatan 

kemampuan dalam 

mengelola sampah, 

membudidayakan 

maggot, serta 

menggunakan teknologi 

yang diterapkan 

Monitoring Smart 

Maggot Cage 

Berbasis IoT 

Pemantauan penggunaan 

sensor suhu dan 

kelembapan serta sistem 

monitoring secara real-

time. 

Data hasil monitoring 

kondisi kandang serta 

informasi mengenai 

keberfungsian dan 

pemanfaatan Smart 

Maggot Cage berbasis 
IoT oleh masyarakat 

Pengukuran dampak 

(Pengurangan 

sampah & efisiensi 

Pengamatan terhadap 

pemanfaatan sampah 

organik dan perbandingan 

Data pemanfaatan atau 

pengurangan sampah 

organik serta informasi 
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biaya pakan  penggunaan pakan ternak 

sebelum dan setelah 

pemanfaatan maggot. 

mengenai potensi 

efisiensi biaya pakan 

ternak melalui 

pemanfaatan maggot 

Identifikasi Kendala Melakukan observasi, 

diskusi, wawancara, dan 

umpan balik dari 

masyarakat selama 

pelaksanaan dan 

penggunaan teknologi 

Daftar kendala yang 

dihadapi mitra serta 

rekomendasi perbaikan 

dan tindak lanjut untuk 

mendukung 

keberlanjutan program. 

 

d. Pelaporan dan Publikasi  

 
Tabel 4. 3. Tahapan Kegiatan Pelaporan dan Publikasi 

Tahapan Kegiatan Output 

Pelaporan dan 

Publikasi 

Penyusunan laporan kegiatan 

yang memuat seluruh proses 

pelaksanaan, hasil, evaluasi, dan 

capaian program. 

Laporan kegiatan 

Pengabdian kepada 

Masyarakat 

Pelaporan dan 

Publikasi 

Penyusunan dan publikasi artikel 

ilmiah berdasarkan hasil 

pelaksanaan kegiatan dan capaian 

program. 

Artikel ilmiah pada 

jurnal nasional 

Pelaporan dan 

Publikasi 

Publikasi kegiatan melalui media 

elektronik untuk 

menyebarluaskan informasi 

mengenai pelaksanaan dan 

manfaat program kepada 

masyarakat. 

Artikel atau berita 

pada media 

elektronik 

Pelaporan dan 

Publikasi 

Dokumentasi seluruh rangkaian 

kegiatan dalam bentuk video yang 

menampilkan proses pelaksanaan, 

keterlibatan mitra, dan hasil 

kegiatan. 

Video dokumentasi 

kegiatan 

 

 

4.2. Capaian Target Kegiatan  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan 

perubahan dan dampak positif bagi Desa Sumbakeling yang terletak di Kecamatan 

Pancalang, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat  yang diukur berdasarkan indikator 

keberhasilan dan hasil yang diperoleh selama pelaksanaan program. Rincian 

capaian kegiatan disajikan pada tabel berikut : 

 
Tabel 4. 4. Capaian Target Kegiatan 

Target Kegiatan Indikator Capaian Hasil yang Dicapai 

Peningkatan Terjadi peningkatan nilai Masyarakat mengalami 
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pemahaman 

masyarakat mengenai 

konsep zero waste dan 

pengelolaan sampah 

organik 

pengetahuan peserta 

berdasarkan hasil pre-test 

dan post-test 

peningkatan pemahaman 

mengenai konsep zero waste, 

pemilahan, dan pengolahan 

sampah organik 

Peningkatan 

keterampilan 

masyarakat dalam 

budidaya maggot BSF 

Masyarakat mampu 

melakukan pemilahan 

sampah organik dan 

memanfaatkannya sebagai 

media budidaya maggot 

Masyarakat memiliki 

keterampilan dasar dalam 

pengelolaan sampah organik 

dan budidaya maggot BSF 

Implementasi Smart 

Maggot Cage berbasis 

IoT 

Terpasangnya sistem Smart 

Maggot Cage yang 

dilengkapi sensor suhu dan 

kelembapan serta sistem 

monitoring 

Smart Maggot Cage berbasis 

IoT telah diimplementasikan 

dan dapat digunakan untuk 

memantau kondisi kandang 

Peningkatan 

kemampuan 

masyarakat dalam 

penggunaan teknologi 

IoT 

Masyarakat mampu 

mengoperasikan sistem 

monitoring Smart Maggot 

Cage 

Masyarakat memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan 

dasar dalam menggunakan 

sistem monitoring suhu dan 

kelembapan secara real-time 

Pemanfaatan maggot 

sebagai pakan 

alternatif ternak 

Masyarakat memahami dan 

mampu memanfaatkan 

maggot sebagai pakan 

alternatif, khususnya untuk 

ayam 

Maggot mulai dikenalkan dan 

dimanfaatkan sebagai alternatif 

pakan ternak yang berpotensi 

membantu menekan biaya 

pakan 

Peningkatan potensi 

ekonomi masyarakat 

berbasis maggot 

Tersedianya pengetahuan 

mengenai produksi, 

pemanfaatan, dan peluang 

pemasaran maggot 

Masyarakat memperoleh 

pemahaman mengenai peluang 

pengembangan usaha berbasis 

maggot 

Pengurangan dan 

pemanfaatan sampah 

organik 

Adanya pemanfaatan 

sampah organik sebagai 

media budidaya maggot 

Sampah organik yang 

sebelumnya tidak termanfaatkan 

dapat dialihkan untuk 

mendukung kegiatan budidaya 

maggot 

Tersedianya 

dokumentasi dan 

publikasi kegiatan 

Tersusunnya laporan, 

artikel ilmiah, publikasi 

media elektronik, dan video 

kegiatan 

Tersedianya dokumentasi dan 

bahan publikasi sebagai bentuk 

diseminasi hasil kegiatan 

Keberlanjutan program 

di masyarakat 

Adanya kemampuan mitra 

untuk melanjutkan 

pengelolaan budidaya 

maggot dan penggunaan 

teknologi 

Mitra memiliki dasar 

pengetahuan dan keterampilan 

untuk melanjutkan kegiatan 

budidaya maggot secara 

mandiri 

 

4.3. Perubahan atau Dampak pada Mitra  

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat memberikan perubahan 

dan dampak positif terhadap mitra, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, 

lingkungan, teknologi, maupun ekonomi. Perubahan kondisi mitra sebelum dan 

setelah pelaksanaan kegiatan disajikan pada Tabel 4.5. 



15 

  

 
Tabel 4. 5. Perubahan atau dampak pada Mitra 

Aspek Kondisi Sebelum Kegiatan Kondisi Setelah Kegiatan 

Pengetahuan 

Pengelolaan 

Sampah 

Pemahaman masyarakat 

mengenai konsep zero waste 

dan pengelolaan sampah 

organik masih terbatas. 

Masyarakat memiliki pemahaman 

yang lebih baik mengenai konsep 

zero waste serta pemilahan dan 

pengelolaan sampah organik. 

Pengelolaan 

Sampah Organik 

Sampah organik belum 

dimanfaatkan secara optimal 

dan sebagian masih berpotensi 

menjadi limbah. 

Sampah organik mulai 

dimanfaatkan sebagai media 

budidaya maggot BSF sehingga 

memiliki nilai guna. 

Keterampilan 

Budidaya 

Maggot 

Pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam melakukan 

budidaya maggot BSF masih 

terbatas. 

Masyarakat memiliki 

keterampilan dasar dalam 

memanfaatkan sampah organik 

untuk budidaya dan pengelolaan 

maggot BSF. 

Teknologi 

Budidaya 

Pemantauan kondisi kandang 

maggot masih dilakukan 

secara manual dan belum 

menggunakan sistem 

monitoring terintegrasi. 

Mitra telah memiliki dan 

menggunakan Smart Maggot 

Cage berbasis IoT dengan sensor 

suhu dan kelembapan untuk 

mendukung monitoring kondisi 

kandang secara real-time. 

Kemampuan 

Penggunaan 

Teknologi 

Masyarakat belum memiliki 

pengalaman dalam 

menggunakan teknologi IoT 

untuk mendukung budidaya 

maggot. 

Masyarakat memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan 

dasar dalam mengoperasikan 

sistem monitoring Smart Maggot 

Cage. 

Pemanfaatan 

Maggot sebagai 

Pakan 

Pemanfaatan maggot sebagai 

pakan alternatif ternak belum 

optimal. 

Masyarakat memahami potensi 

maggot sebagai pakan alternatif, 

khususnya untuk ternak ayam. 

Efisiensi Biaya 

Pakan 

Penggunaan pakan 

konvensional masih menjadi 

salah satu komponen biaya 

dalam pemeliharaan ternak. 

Maggot mulai diperkenalkan 

sebagai alternatif pakan yang 

berpotensi membantu mengurangi 

biaya pakan ternak. 

Potensi Ekonomi Potensi maggot sebagai produk 

bernilai ekonomi dan peluang 

usaha belum dikembangkan 

secara optimal. 

Masyarakat memperoleh 

pengetahuan mengenai peluang 

pengembangan usaha berbasis 

maggot, termasuk aspek produksi 

dan pemasaran. 

Kemandirian 

Mitra 

Pengelolaan sampah dan 

budidaya maggot masih 

membutuhkan pendampingan 

dan belum terintegrasi dengan 

teknologi. 

Mitra memiliki pengetahuan dan 

keterampilan dasar untuk 

melanjutkan pengelolaan sampah, 

budidaya maggot, dan 

penggunaan teknologi secara 

lebih mandiri. 

 

4.4. Evaluasi dan Tindak Lanjut  

Untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan evaluasi peningkatan 

pengetahuan peserta menggunakan instrumen pre-test dan post-test. Pengukuran 
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ini mencakup pemahaman terkait pengelolaan sampah zero waste, budidaya 

maggot BSF, pakan alternatif, hingga teknologi Smart Maggot Cage berbasis IoT. 

Perbandingan hasil sebelum dan sesudah kegiatan disajikan pada Tabel berikut ini 

:  

1. Evaluasi menggunakan Instrumen Pre-test  

 
Tabel 4. 6. Hasil Pretest 

No. Pernyataan 
STS TS N S SS Total 

Skor 1 2 3 4 5 

A 
Topik 1: Pengelolaan Sampah 

Organik & Zero Waste 
            

1. 

Saya memahami konsep zero waste 

dan cara memilah sampah organik 

dari rumah tangga secara benar. 

  9   2   26 

2. 

Saya mengetahui dampak buruk 

penumpukan sampah organik jika 

tidak dikelola dengan baik. 

      11   44 

B 
Topik 2: Budidaya Maggot Black 

Soldier Fly (BSF) 
            

3. 

Saya memahami siklus hidup lalat 

BSF (dari telur, maggot, pupa, 

hingga menjadi lalat). 

  9   2   26 

4. 

Saya tahu cara memberikan pakan 

dan merawat maggot BSF agar 

tumbuh dengan optimal. 

  9   2   26 

5. 

Saya mampu membedakan antara 

lalat BSF (fasilitator kompos) 

dengan lalat hijau rumah (sumber 

penyakit). 

  9   2   26 

C 
Topik 3: Pemanfaatan Maggot 

sebagai Pakan Alternatif 
            

6. 

Saya memahami kandungan nutrisi 

(seperti protein tinggi) pada maggot 

yang bagus untuk ternak. 

  9   2   26 

7. 

Saya mengetahui cara mengolah 

atau memberikan maggot 

(fresh/kering) secara langsung 

kepada hewan ternak/ikan. 

  9   2   26 

D 
Topik 4: Teknologi Smart 

Maggot Cage berbasis IoT 
            

8. 

Saya memahami pentingnya 

menjaga suhu dan kelembapan 

ideal di dalam kandang maggot. 

  11       22 

9. 

Saya mengerti bagaimana teknologi 

Internet of Things (IoT) membantu 

memonitor kondisi kandang secara 

  11       22 
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otomatis. 

10. 

Saya merasa mampu 

mengoperasikan atau 

memanfaatkan sistem kontrol pada 

Smart Maggot Cage. 

  11       22 

  Total           266 

 

 

Setekah itu dilakukan Analisis data didapatkan dari skala likert untuk 

mendapatkan interval kategori dan perhitungan indeks presentase,adapun 

deskripsinya adalah sebagai berikut : Interpretasi skor perhitungan :  

Y= skor Tertinggi Likert x Jumlah responden x jumlah pernyataan (4.1) 

Y= 5 x 11 x 10 

Y= 550 

X= skor terendah likert x jumlah responden x jumlah pernyataan (4.2) 

X= 1 x 11 x 10   

X= 110 

Penetapan interval  

Interval = 100 / jumlah skor (4.3) 

Interval = 100 / 5 = 20 ( interval jarak dari terendah 0% hingga tertinggi 

100%) maka didapakan interprestasi seperti yang tersaji pada Tabel 4.5. 

 
Tabel 4. 7. Tabel Kategori 

Interval Kategori 

0 – 19,99% Sangat (tidak setuju/buruk/kurang sekali) 

20 % - 39,99% Tidak setuju / Kurang baik 

40% - 59,99 % Cukup / Netral 

60% - 79,99% Setuju / Baik /suka 

80% - 100% Sangat (Setuju / Baik /Suka ) 

 

Penyelesaian akhir :  

Pengelolaan sampah zero waste, budidaya maggot BSF, pakan alternatif, 

hingga teknologi Smart Maggot Cage berbasis IoT:  

Rumus indeks % = Total skor /Y x 100  

                            = 266 / 550 x 100 = 48,3 % 

Berdasarkan hasil pengolahan kuesioner evaluasi, diperoleh nilai indeks 

sebesar 48,3%. Mengacu pada Tabel Kategori, nilai tersebut berada pada 

interval 40%–59,99% dengan kategori Cukup/Netral. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebelum mengikuti kegiatan, tingkat pemahaman 

peserta mengenai pengelolaan sampah berbasis zero waste, budidaya 

maggot BSF, pemanfaatan maggot sebagai pakan alternatif, serta 

teknologi Smart Maggot Cage berbasis IoT masih berada pada tingkat 

cukup dan belum optimal. Kondisi ini menunjukkan perlunya edukasi 
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dan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta 

terhadap materi yang diberikan. 

 

2. Evaluasi menggunakan Instrumen Post-test  

 
Tabel 4. 8. Hasil Post test 

No. Pernyataan 
STS TS N S SS Total 

Skor 1 2 3 4 5 

A 
Topik 1: Pengelolaan Sampah 

Organik & Zero Waste 
            

1. 

Saya memahami konsep zero waste 

dan cara memilah sampah organik 

dari rumah tangga secara benar. 

      7 4 48 

2. 

Saya mengetahui dampak buruk 

penumpukan sampah organik jika 

tidak dikelola dengan baik. 

      11   44 

B 
Topik 2: Budidaya Maggot Black 

Soldier Fly (BSF) 
            

3. 

Saya memahami siklus hidup lalat 

BSF (dari telur, maggot, pupa, 

hingga menjadi lalat). 

      8 3 47 

4. 

Saya tahu cara memberikan pakan 

dan merawat maggot BSF agar 

tumbuh dengan optimal. 

      8 3 47 

5. 

Saya mampu membedakan antara 

lalat BSF (fasilitator kompos) 

dengan lalat hijau rumah (sumber 

penyakit). 

      8 3 47 

C 
Topik 3: Pemanfaatan Maggot 

sebagai Pakan Alternatif 
            

6. 

Saya memahami kandungan nutrisi 

(seperti protein tinggi) pada maggot 

yang bagus untuk ternak. 

      3 8 52 

7. 

Saya mengetahui cara mengolah 

atau memberikan maggot 

(fresh/kering) secara langsung 

kepada hewan ternak/ikan. 

      3 8 52 

D 
Topik 4: Teknologi Smart 

Maggot Cage berbasis IoT 
            

8. 

Saya memahami pentingnya 

menjaga suhu dan kelembapan ideal 

di dalam kandang maggot. 

      9 2 46 
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9. 

Saya mengerti bagaimana teknologi 

Internet of Things (IoT) membantu 

memonitor kondisi kandang secara 

otomatis. 

      9 2 46 

10. 

Saya merasa mampu 

mengoperasikan atau 

memanfaatkan sistem kontrol pada 

Smart Maggot Cage. 

      9 2 46 

  Total           475 

 

 

Penyelesaian akhir :  

Pengelolaan sampah zero waste, budidaya maggot BSF, pakan alternatif, 

hingga teknologi Smart Maggot Cage berbasis IoT:  

Rumus indeks % = Total skor /Y x 100  

                            = 475 / 550 x 100 = 86,36 % 

Berdasarkan hasil pengolahan kuesioner evaluasi, diperoleh nilai indeks 

sebesar 86,36%. Mengacu pada Tabel Kategori, nilai tersebut berada 

pada interval 80%–100% dengan kategori Sangat Baik / Sangat Setuju. 

Hal ini menunjukkan bahwa setelah mengikuti rangkaian sosialisasi, 

pelatihan, dan praktik, terjadi peningkatan pemahaman peserta mengenai 

pengelolaan sampah berbasis zero waste, budidaya maggot BSF, 

pemanfaatan maggot sebagai pakan alternatif, serta penerapan teknologi 

Smart Maggot Cage berbasis IoT. 

 

3. Evaluasi Umum & Keberlanjutan Program 

Untuk mengukur kesiapan dan komitmen masyarakat dalam 

melanjutkan program setelah kegiatan berakhir, dilakukan evaluasi 

keberlanjutan program melalui kuesioner. Kuesioner ini mencakup 

aspek pengelolaan sampah, budidaya maggot, pemanfaatan teknologi 

Smart Maggot Cage berbasis IoT, pengembangan ekonomi, serta 

partisipasi masyarakat. Adapun pernyataan kuesioner disajikan pada 

tabel berikut :  

 
Tabel 4. 9. Evaluasi Umum & keberlajutan Program 

No. Pernyataan STS TS N S SS Total 

Skor 1 2 3 4 5 

1 

Saya memiliki keinginan 

untuk melanjutkan 

kegiatan pengelolaan 

sampah organik berbasis 

zero waste setelah 

kegiatan ini selesai. 

      2 9 53 
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2 

Saya mampu melakukan 

pemilahan dan pengolahan 

sampah organik secara 

mandiri. 

      1 10 54 

3 

Saya mampu melanjutkan 

kegiatan budidaya maggot 

BSF secara mandiri. 
      3 8 52 

4 

Saya bersedia 

memanfaatkan sampah 

organik sebagai media 

budidaya maggot secara 

berkelanjutan. 

      1 10 54 

5 

Saya mampu 

mengoperasikan Smart 

Maggot Cage berbasis IoT 

untuk mendukung 

kegiatan budidaya maggot. 

      2 9 53 

6 

Saya bersedia melakukan 

perawatan dan 

pemantauan Smart 

Maggot Cage secara 

berkala. 

      2 9 53 

7 

Saya bersedia 

memanfaatkan maggot 

sebagai pakan alternatif 

untuk ternak. 

      2 9 53 

8 

Saya melihat adanya 

peluang pengembangan 

usaha berbasis maggot di 

lingkungan masyarakat. 

      2 9 53 

9 

Saya bersedia terlibat 

dalam kelompok atau 

komunitas yang mengelola 

kegiatan budidaya maggot. 

      2 9 53 

10 

Saya bersedia berbagi 

pengetahuan dan 

keterampilan mengenai 

pengelolaan sampah dan 

budidaya maggot kepada 

masyarakat lainnya. 

      2 9 53 
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11 

Saya yakin kegiatan 

budidaya maggot berbasis 

teknologi IoT dapat 

dilanjutkan dan 

dikembangkan secara 

mandiri oleh masyarakat. 

      1 10 54 

12 

Saya bersedia 

berpartisipasi dalam 

pengembangan dan 

pemasaran produk 

berbasis maggot. 

      1 10 54 

Total           639 

 

Penyelesaian akhir :  

Evaluasi Umum & Keberlanjutan Program:  

Rumus indeks % = Total skor /Y x 100  

                            = 639 / 660 x 100 = 96,81 % 

 

Evaluasi umum terhadap keseluruhan kegiatan memperoleh total skor 

sebesar 639 dari skor maksimum 660. Hasil perhitungan indeks 

persentase menunjukkan nilai sebesar 96,81%, yang berada pada interval 

80%–100% dengan kategori Sangat Baik / Sangat Setuju, yang 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan program dinilai sangat 

bermanfaat, diterima dengan baik oleh mitra, serta memiliki potensi untuk 

digunakan dan dikembangkan secara berkelanjutan setelah kegiatan 

selesai dilaksanakan. 

 

4.5. Luaran Kegiatan  

Setelah melalui serangkaian proses dalam kegiatan ini, kami telah berhasil 

mengidentifikasi dan merealisasikan beberapa luaran penting, di antaranya: 
Luaran yang dicapai dalam kegiatan ini adalah : 

a. Portal Informasi Kegiatan Berbasis Web 

b. Materi pelatihan dalam bentuk digital (PDF) 

c. Publikasi Ilmiah pada Jurnal Terakreditasi SINTA (draft) 

d. Publikasi pada media massa online (published) 

e. Hak atas Kekayaan Intelektual (Hak Cipta) (draft) 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di 

Desa Sumbakeling, dapat disimpulkan bahwa program pengelolaan sampah 

organik berbasis zero waste melalui budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF) 

dan penerapan Smart Maggot Cage berbasis IoT memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kapasitas masyarakat. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman peserta, yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai indeks 

dari 48,3% pada pre-test menjadi 86,36% pada post-test, atau meningkat sebesar 

38,06 poin persentase. Selain itu, hasil evaluasi keberlanjutan program 

memperoleh nilai sebesar 96,81%, yang menunjukkan bahwa masyarakat 

memiliki tingkat kesiapan dan komitmen yang sangat tinggi untuk melanjutkan 

kegiatan pengelolaan sampah, budidaya maggot, pemanfaatan teknologi Smart 

Maggot Cage berbasis IoT, serta pengembangan potensi ekonomi berbasis maggot 

secara berkelanjutan.. 

 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan dan evaluasi yang telah dilakukan, 

beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan dan keberlanjutan 

kegiatan pengabdian di masa mendatang adalah sebagai berikut: 

a. Melaksanakan pendampingan secara berkala kepada masyarakat untuk 

memastikan keberlanjutan pengelolaan sampah organik dan budidaya maggot 

BSF secara mandiri.  

b. Membentuk atau mengembangkan kelompok pengelola budidaya 

maggot di tingkat masyarakat agar pengelolaan kegiatan dapat dilakukan 

secara terorganisasi dan berkelanjutan.  

c. Meningkatkan pemanfaatan Smart Maggot Cage berbasis IoT melalui 

pengembangan fitur monitoring dan analisis data yang lebih komprehensif 

untuk mendukung optimalisasi proses budidaya maggot.  

d. Mengembangkan aspek ekonomi berbasis maggot melalui pendampingan 

produksi, pemanfaatan maggot sebagai pakan alternatif ternak, serta 

pengembangan strategi pemasaran produk.  

e. Melakukan evaluasi secara berkala terhadap dampak program, 

khususnya dalam mengukur pengurangan volume sampah organik, efisiensi 

biaya pakan ternak, peningkatan produksi maggot, dan perkembangan usaha 

masyarakat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1 Realisasi Biaya 

Jenis 

Pembelanjaan 
Komponen Item Kuantitas Biaya Satuan Total 

Honorarium 

Pelaksanaan 

Kegiatan  

Honor 

Narasumber  
Jam  51  Rp        6.000   Rp      306.000  

Honor Pembantu 

Pelaksana 

kegiatan  

(2 orang anggota 

tim) 

Jam  50  Rp        6.000   Rp      300.000  

Honorarium 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Honor Pembantu 

Pelaksana 

kegiatan  

(2 orang mhs) 

Jam  40  Rp        5.000   Rp      200.000  

Teknologi dan 

Inovasi  

Alat Teknologi 

Tepat Guna 
        

Mikrokontroler 

(ESP32) 
unit  1  Rp    150.000   Rp      150.000  

Sensor suhu & 

kelembapan 

(DHT22) 

unit  2  Rp      60.000   Rp      120.000  

Sensor 

kelembapan (FC-

28) 

unit  1  Rp      50.000   Rp        50.000  

Modul Relay  Unit 1  Rp      50.000   Rp        50.000  

Kipas, heatsink & 

pendingin  
unit 1  Rp    250.000   Rp      250.000  

Teknologi dan 

Inovasi  

Bahan Baku 

Produksi  
        

Box Kandang  unit 1  Rp    500.000   Rp      500.000  

Bibit Maggot  Paket  1  Rp      80.000   Rp        80.000  

Jaring, wadah 

maggot, paku, dll 
Paket  1  Rp    200.000   Rp      200.000  

Teknologi dan 

Inovasi  

Barang 

Komponen 

Produksi 

        

Power supply unit 1  Rp    270.000   Rp      270.000  

Kabel & konektor Paket  1  Rp    200.000   Rp      200.000  

Biaya 

pengembangan 

aplikasi 

Paket  1  Rp    500.000   Rp      500.000  
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(hosting/tools) 

Box panel & 
casing elektronik 

unit  1  Rp    200.000   Rp      200.000  

Biaya 

Pelatihan 

Penyelenggaran 

workshop/FGD/ 

pelatihan/seminar 

        

Modul pelatihan 

& ATK 
Paket  1  Rp    200.000   Rp      200.000  

Dokumentasi 

kegiatan 
Paket  1  Rp    200.000   Rp      200.000  

Konsumsi 

Pelatihan  
Paket  15  Rp      50.000   Rp      750.000  

Perjalanan 

Transport         

Transport 

koordinasi Mitra ( 

ciledug-kuningan) 

paket  1  Rp    500.000   Rp      500.000  

Transport 

Pelatihan ( 

ciledug-kuningan) 

paket  1  Rp    500.000   Rp      500.000  

Operasional 

Lapangan  
paket  1  Rp    300.000   Rp      300.000  

Biaya lainnya 
Pendaftaran HKI  Paket 1  Rp    200.000   Rp      200.000  

Materai HKI  satuan  2  Rp      12.000   Rp        24.000  

Biaya lainnnya  Publikasi SINTA  Paket  1  Rp    450.000   Rp      450.000  

Total  Rp   6.500.000  
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Lampiran  2 Gambaran IPTEK 

 

Sistem dimulai dari pemanfaatan sampah organik sebagai media budidaya 

maggot, yang kemudian dikelola menggunakan Kandang Smart Maggot berbasis 

IoT. Kondisi kandang dimonitor secara real-time melalui aplikasi mobile, 

sehingga pertumbuhan maggot menjadi optimal. Hasil panen maggot 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak untuk menekan biaya produksi, sekaligus 

mendukung konsep zero waste dan peningkatan ekonomi masyarakat. 

 

Tampilan Kandang Maggot Berbasis IoT 
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Lampiran  3 Peta Lokasi Wilayah Mitra 

 

Universitas Budi Luhur memiliki komitmen dalam melaksanakan kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melalui program Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Sumbakeling melalui Budidaya Maggot Black Soldier Fly 

(BSF) Berbasis IoT dengan Monitoring Real-Time sebagai Solusi Zero Waste 

dalam Pengelolaan Limbah Organik. Desa Sumbakeling, Kecamatan Pancalang, 

Kabupaten Kuningan, Jawa Barat, berjarak sekitar 248 km dari Universitas Budi 

Luhur dengan waktu tempuh kurang lebih 4 jam 46 menit. Jarak tersebut menjadi 

tantangan sekaligus wujud komitmen dalam membangun kemitraan berkelanjutan 

melalui pemanfaatan teknologi IoT untuk memantau budidaya maggot secara real-

time, mengurangi limbah organik, serta meningkatkan keterampilan dan potensi 

ekonomi masyarakat desa.  
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Lampiran  4 Surat Pernyataan Kesediaan Bekerja Sama dari Mitra 
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Lampiran  5 Surat Perjanjian Kontrak Pelaksanaan Pengabdian kepada 

Masyarakat 
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Lampiran  6 Catatan Harian 
No. Tanggal Kegiatan 

1 22 Januari 2026 Koordinasi awal dengan mitra Desa Sumbakeling terkait 

rencana pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat. 

2 22 Januari 2026 Penjajakan dan survei lapangan untuk mengidentifikasi 

kondisi pengelolaan sampah organik dan potensi budidaya 

maggot di Desa Sumbakeling. 

3 23 Januari 2026 Diskusi dan wawancara dengan perangkat desa serta 

masyarakat untuk mengidentifikasi permasalahan dan 

kebutuhan mitra. 

4 28 Mei 2026 Analisis kebutuhan alat dan bahan untuk implementasi Smart 

Maggot Cage berbasis IoT. 

5 3-8 Juni 2026 Perancangan sistem Smart Maggot Cage serta sistem 

monitoring suhu dan kelembapan berbasis IoT. 

6 9-10 Juni 2026 Persiapan materi sosialisasi, pelatihan, instrumen pre-test dan 

post-test, serta kuesioner evaluasi keberlanjutan program. 

7 15-20 Juni 2026 Persiapan dan pengujian perangkat Smart Maggot Cage, 

sensor suhu dan kelembapan, serta sistem monitoring. 

8 22 Juni 2026 Koordinasi lanjutan dengan mitra terkait teknis, jadwal, 

lokasi, dan kebutuhan pelaksanaan kegiatan. 

9 2- 3 Juli 2026 Pelaksanaan sosialisasi konsep zero waste dan edukasi 

pengelolaan sampah organik kepada masyarakat Desa 

Sumbakeling. 

10 2- 3 Juli 2026 Pelaksanaan pelatihan pemilahan dan pengolahan sampah 

organik serta praktik pemanfaatan sampah organik sebagai 

media budidaya maggot BSF. 

11 2- 3 Juli 2026 Pelaksanaan instalasi dan implementasi Smart Maggot Cage 

berbasis IoT serta pemasangan sensor suhu dan kelembapan. 

12 2- 3 Juli 2026 Pelatihan penggunaan sistem monitoring Smart Maggot Cage 

berbasis IoT dan aplikasi monitoring kepada masyarakat. 

13 2- 3 Juli 2026 Pelatihan pemanfaatan maggot sebagai pakan alternatif 

ternak serta edukasi mengenai efisiensi biaya pakan. 

14 2- 3 Juli 2026 Pendampingan pengembangan usaha berbasis maggot yang 

mencakup aspek produksi, pemanfaatan, dan pemasaran. 

15 2- 3 Juli 2026 Pelaksanaan post-test dan evaluasi peningkatan pengetahuan 

peserta setelah mengikuti kegiatan. 

16 2- 3 Juli 2026 Pengisian kuesioner evaluasi keberlanjutan program dan 

identifikasi kendala yang dihadapi mitra. 

17 2- 3 Juli 2026 Monitoring penggunaan Smart Maggot Cage dan evaluasi 

keterampilan masyarakat dalam pengelolaan sampah serta 

budidaya maggot. 

18 16- 17 Juli 2026 Penyusunan laporan kegiatan dan pengolahan data hasil 

evaluasi program. 

19 18 Juli 2026 Penyusunan artikel ilmiah untuk publikasi pada jurnal 

nasional dan artikel untuk media elektronik. 
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Lampiran  7 Daftar Hadir Pelaksanaan Kegiatan 
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Lampiran  8 Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 
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Lampiran  9 Artikel Ilmiah (draft, status submission, dll) 
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Lampiran  10 Publikasi di Media Masa Cetak/Elektronik 

https://fti.budiluhur.ac.id/2026/07/kolaborasi-dosen-fti-dan-ft-universitas-budi-

luhur-dalam-pelaksanaan-pengabdian-kepada-masyarakat-melalui-smart-maggot-

berbasis-iot-di-desa-sumbakeling-kuningan-jawa-barat/ 

 

https://fti.budiluhur.ac.id/2026/07/kolaborasi-dosen-fti-dan-ft-universitas-budi-luhur-dalam-pelaksanaan-pengabdian-kepada-masyarakat-melalui-smart-maggot-berbasis-iot-di-desa-sumbakeling-kuningan-jawa-barat/
https://fti.budiluhur.ac.id/2026/07/kolaborasi-dosen-fti-dan-ft-universitas-budi-luhur-dalam-pelaksanaan-pengabdian-kepada-masyarakat-melalui-smart-maggot-berbasis-iot-di-desa-sumbakeling-kuningan-jawa-barat/
https://fti.budiluhur.ac.id/2026/07/kolaborasi-dosen-fti-dan-ft-universitas-budi-luhur-dalam-pelaksanaan-pengabdian-kepada-masyarakat-melalui-smart-maggot-berbasis-iot-di-desa-sumbakeling-kuningan-jawa-barat/
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Lampiran  11 Modul/ materi Kegiatan  
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Lampiran  12 BAST Teknologi dan Informasi  
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Lampiran  13 HKI 
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